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ABSTRAK 

 
Penelitian ini berjudul “Peran komunikasi ketua kelompok tani dalam 

meningkatkan bibit unggul bersubsidi di Desa Kurau Kecamatan Hamparan 

Perak”. Komunikasi organisasi memiliki peranan yang penting bagi sebuah 

organisasi maupun kelompok untuk berhubungan satu dengan yang lainnya. 

Komunikasi organisasi juga dibutuhkan dalam hal untuk meningkatkan kinerja 

produktivitas perkerjanya terkhusus ketua kelompok tani. Indonesia sebagai 

negara agraris yang seharusnya mengedepankan pertanian sebagai fundamental 

pembangunan yang berkelanjutan dengan harapan dapat meningkatkan produksi 

pertanian semaksimal mungkin sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani 

dalam mencapai kesejahteraan, peningkatan produksi pangan, peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan petani merupakan arah dan tujuan pembangunan 

pertanian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 

komunikasi organisasi terhadap meningkatkan bibit unggul bersubsidi. Lama 

penelitian ini penulis lakukan selama lebih kurang 1 (satu) bulan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus dalam penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Narasumber dari penelitian ini sebanyak 4(enam) 

orang. Data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

dari penelitian ini adalah komunikasi organisasi memiliki peran ketua yang sangat 

penting bagi masyarakat Desa Kurau dalam upaya peningkatan bibit unggul 

bersusbsdi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Kecamatan Hamparan Perak merupakan salah satu daerah yang 

berpendapatan dengan cara bercocok tanam. Menurut Data BPS Kecamatan 

Hamparan Perak ( 2021:74) angka produksi tanaman pangan padi/sawah 8.410 

Ton. Tetapi secara persentase mengalami penurunan pada tahun 2019 sampai 

2020. Karena adanya gejala Covid-19 yang telah memasuki di Indonesia dan bibit 

unggul subsidi pun tidak berjalan selama adanya situasi Covid-19. Dan jika dilihat 

dari sisi petani, tahun 2021 Nilai Tukar petani yang merupakan rasio antara indeks 

harga yang diterima petani dengan indeks harga yang dibayar petani diatas 100. 

Hal tersebut menggambarkan bahwa kesejahteraan dan kemajuan petani di 

Kecamatan Hamparan Perak meningkat.(BPS Kabupaten Deli Serdang, 2017). 

Salah satu program pemerintah untuk meningkatkan kesejateraan petani 

dengan mendorong terbentuknya kelompok tani di desa, walaupun 

keanggotaannya tidak mengikat tapi berulang kali dilaksanakan pembinaan dan 

penyuluhan agar petani memiliki kemauan untuk bergabung dengan kelompok 

tani. Dari kelompok tani tersebut nanti akan digabungkan menjadi satu kelompok 

besar yang disebut Gabungan Kelompok Tani.(Nugroho, 2019). 

Pembangunan pertanian Indonesia telah mengalami pasang surut yang 

sangat dilematis. Indonesia sebagai negara agraris yang seharusnya 

mengedepankan pertanian sebagai fundamental pembangunan yang berkelanjutan 

1 
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dengan harapan dapat meningkatkan produksi pertanian semaksimal mungkin 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dalam mencapai kesejahteraan, 

peningkatan produksi pangan, peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani 

merupakan arah dan tujuan pembangunan pertanian (Hartarto, 2006). 

Sebagian besar dari kita tentu pernah mendengar dan mengucapkan kata 

"komunikasi", baik itu kalangan awam maupun para ahli. Masyarakat kita 

mengenal komunikasi dari beragam aktivitas sehari-hari, apalagi manusia sebagai 

makhluk sosial hampir pasti tidak bisa lepas dari komunikasi, baik dalam 

kelompok maupun antarpribadi. Sehingga komunikasi bukan lagi sekadar 

kegiatan, melainkan suatu kebutuhan. 

Komunikasi sebagai syarat untuk memudahkan orang untuk berinteraksi dan 

bersosialisasi dengan pola nilai kebudayaan atau lingkungan baru atau disebut 

adaptasi budya(Thariq & Anshori, 2017). 

Komunikasi adalah sebuah bagian penting yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia sebagai makhluk sosial.Secara etimologi, kata komunikasi 

berasal dari bahasa latin”communicare” yang artinya “menyampaikan”. Hal inilah 

yang memulai fenomena era globalisasi, dimana tidak adanya keterbatasan untuk 

suatu budaya masuk maupun informasi sampai kepada penerimaan pesan. 

Pengertian Komunikasi Komunikasi adalah penyampaian atau penerimaan 

pesan dari satu orang kepada orang lain, baik langsung maupun tidak langsung. 

Secara tertulis, lisan maupun bahasa nonverbal.Orang yang melakukan 

komunikasi disebut komunikator.Orang yang diajak ber komunikasi disebut 
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komunikan.Orang yang mampu berkomunikasi secara efektif disebut komunikatif. 

Orang yang komunikatif ialah orang mampu menyampaikan informasi atau pesan 

kepada orang lain, baik langsung maupun tidak langsung, secara tertulis, lisan, 

maupun bahasa nonverbal sehingga orang lain dapat menerima informasi sesuai 

dengan harapan si pemberi informasi. Sebaliknya ia mampu menerima informasi 

atau pesan orang lain yang disampaikan kepadanya, baik langsung maupun tidak 

langsung, secara tertulis, lisan maupun bahasa nonverbal (Mauliza, 2022). 

Komunikasi yang efektif adalah penting bagi semua organisasi. Oleh karena 

itu, para pimpinan organisasi dan para komunikator dalam organisasi perlu 

memahami dan menyempurnakan kemampuan komunikasi mereka. Komunikasi 

memiliki variasi definisi dan rujukan yang tidak terhingga seperti: saling berbicara 

satu sama lain, televise, penyebaran informasi, gaya rambut kita, kritik sastra, dan 

masih banyak lagi.(Muhammad, 2011). 

Kepemimpinan itu sendiri merupakan proses mempengaruhi aktivitas 

seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu 

(Sinulika, 2016). Pertiwi & Heryadi, menyebutkan bahwa ketua kelompok tani 

memiliki peran dalam mencapai tujuan kelompok tani. peran tersebut seperti 

memberikan motivasi kepada anggota dan mampu memecahkan masalah yang 

terjadi dalam kelompok. Selain itu, ketua kelompok tani dibutuhkan kerena 

menjadi faktor penting dalam mencapai keberhasilan kelompok tani.(Muhammad, 

2011). 
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Kelompok merupakan sebuah media atau alat berkumpulnya orang-orang 

yang memiliki kesatuan tujuan dan cita-cita, dimana tujuan dan cita – cita itu 

ingin diraih secara bersama-sama. Biasanya sebuah kelompok akan memiliki 

beberapa orang-orang yang telah ditunjuk sebagai pengurus kelompok, seperti 

Ketua , Sekretaris dan Bendahara. Ketika kelompok semakin besar, maka orang 

yang ditunjuk sebagai bagian kepengurusan kelompok juga akan bertambah. 

Didalam kelompok, tentunya haruslah menggunakan sebuah komunikasi untuk 

saling berbagi informasi antara anggota kelompok. 

Jenis komunikasi ini dikenal dengan komunikasi kelompok atau sering juga 

disebut sebagai komunikasi organisasi. Komunikasi kelompok, merupakan 

sebuah pertukaran informasi yang terjadi antara beberapa pihak individu didalam 

sebuah area atau media kegiatan. Area atau media kegiatan bisa berupa rapat atau 

meeting, konperensi, pertemuan ataupun kegiatan lainnya yang bersifat organisasi 

ataupun tidak. 

Menurut seorang ahli bernama Deddy mulyana secara teori komunikasi 

kelompok merupakan kegiatan komunikasi adalah sebuah cara untuk mencapai 

tujuan untuk saling mengenal satu sama lainnya, saling bertukar informasi serta 

menganggap setiap pihak yang berada pada kelompok tersebut menjadi satu 

bagian utuh.(Tutiasri, 2016). 

Potensi sosial ekonomi yang merupakan kekuatan sekaligus modal dasar 

bagi pengembangan produksi padi di Indonesia antara lain adalah bahan pangan 

pokok bagi 95 persen penduduk Indonesia, usahatani padi sudah merupakan 
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bagian hidup dari petani di Indonesia sehingga menciptakan lapangan kerja yang 

besar dan kontribusi dari usahatani padi terhadap pendapatan rumah tangga petani 

cukup besar. Sebagai bahan makanan pokok, beras akan terus mempunyai 

permintaan pasar yang meningkat, sejalan dengan pertumbuhan penduduk. Dari 

sisi petani, selama ada cukup air, petani di Indonesia hampir bisa dipastikan 

menanam padi. Karena bertanam padi sudah menjadi bagian hidupnya selain 

karena untuk ketahanan pangan keluarga, juga sebagai sumber pendapatan rumah 

tangga. Karena itu, Padi sebagai komoditas pangan utama mempunyai nilai 

strategis yang sangat tinggi, sehingga diperlukan adanya penanganan yang serius 

dalam upaya peningkatan produktivitasnya(Sandi, 2017). 

Dari aspek sosial ekonomi, peluang eksternal yang mendukung upaya 

peningkatan produksi padi antara lain yaitu peningkatan permintaan beras 

merupakan jaminan pasar bagi petani padi, sistem pemasaran beras yang stabil 

dan efisien sehingga persentase marjin pemasaran cukup kecil dan subsidi sarana 

produksi (pupuk dan benih) sehingga dapat memperkecil biaya produksi. Ketiga 

faktor di atas merupakan peluang yang dapat dimanfaatkan guna meningkatkan 

keuntungan usahatani padi dan meningkatkan daya saing usahatani padi. Semua 

peluang ini dapat meningkatkan motivasi petani dalam menanam padi (IRAWAN 

& FRIYATNO, 2002). 

Desa Kurau merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan 

Hamparan perak, yang sebagian besar penduduknya bermata pencarian sebagai 

petani yang mengusahakan bibit unggul bersubsidi. Masalah utama petani adalah 

produksi flukuatif. Pendapatan petani dalam luas 1 rante dengan hasil 250 kg 
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dalam setiap panennya, padahal hasil maksimalnya biasanya untuk luas 1 rante 

yaitu lebih kurang 350kg. 

Kebijakan insentif input yang telah dilakukan pemerintah adalah subsidi 

benih yang termasuk kedalam kebijakan input pada tingkat harga yang 

diharapkan. Program subsidi benih diharapkan dapat memberikan benih dengan 

harga murah namun memiliki kualitas yang baik bermutu dan bersertifikat kepada 

petani. 

Pemberdayaan masyarakt merupakan solusi gerakkan sosial di bidang 

ekonomi yang dapat memberikan peluang usaha terutama di daerah 

pendesaan.selain perbaikan ekonomi mikro, pemberdayaan masyarakat mampu 

meningkatkan perekonomian nasional(Tanjung et al., 2021). 

kebijakan subsidi benih lewat produsen benih selama ini kurang efektif.hal 

ini terlihat dari masih benyaknya petani belum menggunakan benih berlabel 

karena harganya yang relatif mahal dan kualitas benih yang dihasilkan produsen 

sesuai harapan. Adanya program subsidi benih diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas dan tingkat pendapatan petani serta penggunaan input produksi yang 

lebih efisian(Tenriawaru & Sirajuddin, n.d.). 

 

1.2 Pembatasan Masalah 

 
Pembatasan masalah permasalahan yang dikaitkan pada judul yang diatas 

luas, sehingga mungkin tidak terjangkau dan terselesaikan semua. Oleh karena itu, 

sangat perlu adanya pembatasan masalah untuk mengurangi kesalahpahaman dan 

penyampingan pengartian judul proposal dari penulis, dan juga memfokuskan 
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masalah, agar permasalahan yang dikaji lebih jelas. Oleh karena itu, penulis 

membatasi ruang lingkup dan fokus masalah menjadi : 

1. Subjek penelitian adalah masyarakat Desa Kurau Kecamatan Hamparan 

Perak. 

2. Informan penelitian ini adalah masyarakat Desa Kurau Kecamatan 

Hantaran Perak Umur 40-65tahun 

 
 

1.3 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang dapat diambil dalam 

penelitian ini yaitu “Bagaimana Peran komunikasi Ketua Kelompok Tani Dalam 

Meningkatkan Bibit Unggul Bersubsidi Di Desa Kurau Kecamatan Hamparan 

Perak?” 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan uraian diatas maka tujuan penelitian yang dapat diambil dalam 

penelitian ini yaitu “Untuk mengetahui peran ketua kelompok tani dalam 

meningkatkan bibit unggul bersubsidi di Desa Kurau Kecamatan Hamparan 

Perak”. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 
Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yaitu: 

 

1.5.1 Secara Akademis 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan ajaran dalam kajian 

ilmu komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

1.5.2 Secara Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan untuk mengetahui peran komunikasi ketua 

kelompok tani di Desa Kurau Kecamatan Hamparan Perak Linkungan X. 

1.5.3 Secara Teoritis 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi literatur dalam kajian ilmu 

komunikasi serta menambah pengetahuan teoritis tentang komunikasi organisasi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 
BAB I : Berisikan pendahuluan yang memaparkan latar belakang 

masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat dari 

penulisan. 

BAB II : Berisikan uraian teoritis yang menguraikan teori dan konsep 

pada penulisan. 

BAB III : Persiapan dan pelaksanaan penulisan yang menguraikan 

tentang metodologi penulisan, kerangka konsep, definisi 

konsep, kategorisasi, informan/narasumber, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi 

penulisan serta sistematika penulisan. 
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BAB IV : Pembahasan yang menguraikan tentang ilustrasi penulisan, 

hasil penulisan dan pembahasan. 

BAB V : Penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran. 



 

 

 

BAB II 

 
URAIAN TEORITIS 

 

 

 

 

2.1 Komunikasi Organisasi 

 

Komunikasi organisasi menurut Wiryanto adalah pengiriman dan 

penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun 

informal dari suatu organisasi. Komunikasi formal adalah komunikasi yang di 

setujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. 

Isinya berupa cara kerja di dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai 

pekerjaan yang harus dilakukan organisasi. Adapun komunikasi informal adalah 

komnikasi yang disetujui secara sosial. Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi 

lebih kepada anggotanya secara individual.(Ii & Pustaka, 2011). 

Dalam keseluruhan bidang organisasi dan manajemen, komunikasi 

merupakan salah satu konsep yang paling sering dibahas, meskipun di dalam 

kenyataannya jarang sekali di pahami secara tuntas. Memang, peranan komunikasi 

yang efektif merupakan persyarat bagi pencapaian tujuan – tujuan organisasi, di 

samping sebagai salah satu masalah terbesar yang di hadapi oleh manajemen 

modern.(Fachrezi & Khair, 2020). 

Adapun komunikasi organisasi juga dapat di definisikan sebagai proses 

menciptakan dan saling menukar pesan dalam suatu jaringan hubungan yang 

saling bergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti 

atau yang selalu berubah-ubah(Tenriawaru & Sirajuddin, n.d.). 
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Menurut Liliweri , komunikasi organisasi merupakan simbol-simbol yang 

menandai keberadaan sebuah organisasi, baik itu berupa kata-kata, gagasan 

maupun konstruk yang mendorong, mengonfirmasi, mengoordinasikan dan 

mewujudkan aktivitas yang terorganisasi dalam situasi-situasi spesifik. Dengan 

demikian, komunikasi organisasi adalah sebuah penjelasan teoritis atas praktik- 

praktik komunikasi dalam organisasi yang berupaya mewujudkan kebersamaan 

baik di internal organisasi maupun di luar organisasi. 

Pace & Faules,menambahkan bahwa komunikasi organisasi merupakan 

pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit komunikasi (orang dalam jabatan) 

yang merupakan bagian dari suatu organisasi. Sebuah organisasi terdiri dari unit- 

unit komunikasi yang terhubung secara hierarkis antara yang satu dengan yang 

lain. 

Arah komunikasi organisasi menurut Pace & Faules terbagi menjadi empat, 

 

yaitu: 

 

a. Tipe –tipe komunikasi : 

 

1. Komunikasi ke Bawah (Downward Communication) Informasi mengalir 

dari jabatan berotoritas lebih tinggi kepada jabatan yang secara hierarkis 

lebih rendah. 

a. Instruksi Tugas, yaitu pesan yang disampaikan kepada bawahan 

mengenai apa yang diharapkan dilakukan mereka dan bagaimana 

melakukannya. 
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b. Rasional, rasional pekerjaan adalah pesan yang menjelaskan mengenai 

tujuan aktivitas dan bagaimana kaitan aktivitas itu dengan aktivitas lain 

dalam organisasi atau objektif organisasi. 

c. Ideologi, pesan mengenai ideology ini adalah merupakan perluasan dari 

pesan rasional. 

d. Informasi, pesan inforamasi dimksudkan untuk memperkenalkan 

bawahan dengan praktik-praktik organisasi, peraturan-peraturan 

organisasional, keuntungan, kebiasaan dan data lain yang tidak 

berhubungan dengan instruksi dan rasional(Ishak, 2012). 

2. Jenis Komunikasi yang biasa dikomunikasikan dari atasan kepada 

bawahan(Striratna, 2019) . 

1. Informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan, 

 

2. Informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan, 

 

3. Informasi mengenai kebijakan dan praktik - praktik organisasi, 

 

4. Informasi mengenai kinerja pegawai, dan 

 

5. Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas (sense of mission). 

 

2.1.1 Faktor yang mempengaruhi Komunikasi ke Bawah : 

 

1. Keterbukaan 

 

2. Kepercayaan pada pesan tulisan 

 

3. Pesan yang berlebihan 

 

4. Timing 

 

5. Penyaringan 
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3. Komunikasi ke Atas (Upward Communication) Informasi mengalir dari 

tingkat yang lebih rendah (bawahan) ke tingkat yang lebih tinggi 

(penyelia). 

a) Fungsi Komunikasi ke Atas (pace, n.d.). 

 

1) Dengan adanya komunikasi ke atas supervisior dapat mengetahui kapan 

bawahannya siap untuk diberi informasi dari mereka dan bagaimana 

baiknya mereka menerima apa yang disampaikan karyawan. 

2) Arus komunikasi ke Atas memberikan informasi yang berharga bagi 

pembuatan keputusan. 

3) Komunikasi ke atas memperkuat apresiai dan loyalitas karyawan 

terhadap organisasi dengan jalan memberikan kesempatan untuk 

menanyakan pertanyaan, mengajukan ide-ide dan saran-saran tentang 

jalannya organisasi. 

4)  Komunikasi ke atas membolehkan, bahkan mendorong desas-desus 

muncul dan membiarkan supervisior mengetahuinya. 

5) Komunikasi ke atas menjadikan supervisior dapat menentukan apakah 

bawahan menangkap arti seperti yang dia maksudkan dari arus informs 

ke bawah. 

6) Komunikasi ke atas menbantu keryawan mengatasi masalah-masalah 

pekerjaan mereka dan memperkuat keterlibatan mereka dalam tugas- 

tugasnya dan organisasi 

b. Apa yang seharusnya Dikomunikasikan ke Atas : 
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Kebanyakan analisis dan penelitian dalam komunikasi ke atas menyatakan 

bahwa penyelia dan manajer harus menerima informasi dari bawahan mereka 

yang : 

1) Memberitahukan apa yang dilakukan bawahan pekerjaan 

mereka,prestasi,kemajuan, dan rencana-rencana untuk waktu mendatang. 

2) Menjelaskan persoalan-persoalan kerja yang belum dipecahkan bawahan 

yang mungkin memerlukan beberapa macam bantuan. 

3) Memberikan saran atau gagasan untuk perbaikan dalam unit-unit mereka 

atau dalam organisasi sebagai suatu keseluruhan 

4) Mengungkapkan bagaimana pikiran dan perasaan bawahan tdntang 

pekerjaan mereka, rekan kerja mereka, dan organisasi 

c. Pentingnya Komunikasi Keatas karena beberapa alasan : 

 

1) Aliran informasi ke atas memberi informasi berharga untuk pembuatan 

keputusan oleh mereka yang  mengarahkan organisasi dan mengawasi 

kegiatan orang-orang lainnya (sharma, n.d.). 

2) Komunikasi ke atas memberitahukan kepada penyelia kapan bawahan 

mereka siap menerima informasi dari mereka dan seberapa baik bawahan 

menerima apa yang dikatakan kepada mereka(Planty&machaver, n.d.), 

3) Komunikasi ke atas memungkinkan –bahkan mendorong- omelan dan 

keluhkesah muncul ke permukaan. 

4. Komunikasi Horizontal Terdiri dari penyampaian informasi di antara 

rekan-rekan sejawat dalam unit kerja yang sama. Unit kerja meliputi 
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individu-individu yang ditempatkan pada tingkat otoritas yang sama 

dalam organisasi dan mempunyai atasan yang sama. 

A. Tujuan Komunikasi Horizontal: 

 

1) Mengkordinasikan tugas tugas 

 

2) saling membagi informasi untuk perencanaan dan aktifitas aktifitas 

 

3) Memecahkan masalah yang timbul di antara orang orang yang berada 

dalam tingkat yang sama. Dengan adanya keterlibatan dalam 

memecahkan masalah akan menambah kepercayaan dan moral dari 

karyawan. 

4) menyelesaikan konflik di antara anggota yang ada dalam bagian 

organisasi dan juga antara bagian dengan bagina lainnya. Penyelesaian 

konflik ini bagi perkembangan sosial dan emosional dari anggota dan 

juga menciptakan iklim organisasi yang baik. 

5) menjamin pemahaman yang sama. Bila perubahan dalam suatu organisasi 

diusulkan, maka perlu ada pemahaman yang sama antara unit unit 

organisasi atau anggota unit orgasnisasi tentang perubahan itu. Untuk ini 

mungkin suatu unit dengan unit lainnya mengadakan rapat untuk mencari 

kesepakatan terhadap perubahan tersebut. 

6) mengembangkan sokongan interpersonal. Karena sebagian besar dari 

waktu kerja karyawan berinteraksi dengan temannya maka mereka 

memperoleh sokongan hubungan interpersonal dari temannya. Hal ini 

akan memperkuat hubungan di antara sesame karyawan dan akan 
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membantu kekompakan dalam kerja kelompok. Interaksi ini akan 

mengembangkan rasa sosial dan emosional karyawan. 

B. Metode Komunikasi horizontal 

 

Bentuk yang paling umum dari Komunikasi horizontal adalah kontak 

interpersonal yang mungkin terjadi dalam berbagai tipe. Di antara bentuk 

yang seringkali terjadi adalah sebagai berikut : 

1) Rapat-rapat pimpinan balai Desa. Rapat rapat balai desa ini biasanya 

diadakan untuk melakukan koordinasi pekerjaan, saling berbagi 

informasi, memecahkan masalah dan menyelesaikan konflik di antara 

sesame pekerja. 

2) Interaksi informal. Pada waktu jam istirahat. Anggota unit unit kerja 

dalam suatu organisasi mungkin bekerja terpisah satu sama lain, tetapi 

pada waktu jam istirahat mereka mempunyai kesmpatan berkumpul 

bersama saling terlibat dalam komunikasi interpersonal satu sama lain. 

3) Percakapan telepon. Karena pada masa sekarang tiap-tiap organisasi 

umumnya mempunyai telepon maka pemberian informasi di antara satu 

pimpinan dengan ketua kelompok tani lainnya dapat dilakukan melalui 

telepon. Koordinasi aktifitas pekerjaan, beberapa negosiasi dapat 

dilakukan melalui percakapan telepon. 

4) Memo dan Nota. Tulisan tangan yang berbentuk memo atau nota adalah 

bentuk yang paling umum digunakan dalam berhubungan dengan teman 

sekerja. 
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5) Aktivitas sosial. Di dalam suatu organisasi biasnya ada kelompok 

kelompok untuk rekreasi, olahraga, kegiatan sosial, dan sebagainya. 

Kelompok kelompok ini mengembangkan komunikasi horizontal dalam 

organisasi. 

6) Kelompok mutu. Yang dimaksud dengan kelompok mutu ini adalah 

suatu kelompok dalam organisasi yang secara sukarela bertanggungjawab 

untuk memperbaiki mutu pekerjaan mereka. 

C. Masalah dalam Komunikasi horizontal 

 

Kahn dan Katz mengatakan bahwa organisasi yang agak lebih otoriter 

mengontrol dengan ketat Komunikasi horizontal ini. Makin tinggi tingkat 

pimpinan makin banyak informasi tentang bagian bagian yang ada di 

bawah kontrolnya dan makin trendah tingkat pimpinan makin sedikit 

informasi yang dikenalnya atau yang hanya berkenan dengan bagianya 

saja. Keterbatasan informasi menambah kekuasaan bagi pimpinan untuk 

berkuasa. Dengan meningkatkan keterbatasan komunikasi horizontal 

bawahan menjadi tergantung kepada informasi yang disampaikan secara 

vertikal. Pemerintahan yang otoriter adalah contoh yang ekstrem yang 

mengontrol komunikasi horizontal. 

Sebaliknya dapat pula dilihat bahwa komunikasi horizontal 

berkembang serta tidak terkontrol. Karena struktur orgasnisasi 

mempunyai lebih banyak bagian bagian dan setiap individu makin 

mempunyai spesialisasi tertentu, kebutuhan akan koordinasi bagian 
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bagian menambah komunikasi horizontal. Komunikasi horizontal 

bertambah karena kekuasaan atau otoritas sentralisasi menjadi berkurang. 

Bila pekerja tidak mengajukan pertanyaan dalam pelaksanaan 

tugasnya dan tidak pula ada masalah yang akan dipecahkannya, maka 

pembicaraan mereka sambil bekerja tidaklah menyangkut hal hal formal 

lagi, tapi sudah beralih kepada pembicaraan yang tidak relevan dengan 

tugas tugasnya(muhammad Arni,2009:116-124.) 

4. Komunikasi Diagonal Penyampaian informasi yang melewati batasbatas 

fungsional dengan individu yang tidak menduduki posisi atasan maupun 

bawahan mereka (Hasanti, 2019). 

2.2 Pengertian Peran 

 
Teori peran berbicara tentang istilah “peran” yang biasa digunakan 

dalam dunia teater, dimana aktor dalam teater harus bermain sebagai tokoh 

itu ia diharapkan untuk berperilaku secara tertentu. Posisi aktor dalam 

teater dianalogikan dengan posisi seseorang dalam masyarakat, dan 

keduanya memiliki kesamaan posisi. 

Peran diartikan pada karakteristik yang disandang untuk oleh seorang 

aktor dalam sebuah pentas drama, yang dalam konteksnya sosial peran 

diartikan sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika 

menduduki suatu posisi dalam struktur sosial. 
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Pengertian peran adalah sesuatu yang diharapkan yang dimiliki oleh 

individu yang memiliki kedudukan lebih tinggi dalam kehidupan 

bermasyarakat(Chasan, 2020). 

 

2.3 Strategi Komunikasi 

 
Pentingnya strategi komunikasi dalam suatu organisasi adalah untuk dapat 

mempertahankan eksistensi suatu organisasi baik dalam pandangan anggota 

organisasi maupun di masyarakat sehingga dengan strategi komunikasi ini semua 

rencana kegiatan atau program kerja dapat terlaksana dengan baik. untuk 

mencapai kemajuan organisasi. Strategi komunikasi dapat dikatakan sebagai suatu 

wacana yang menggunakan gagasan relevansi bersyarat, dimana wacana tersebut 

secara sadar direncanakan dan disusun untuk memecahkan suatu masalah dalam 

suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang ada dalam suatu organisasi. Cara 

agar tujuan komunikasi berjalan dengan baik dan efisien adalah dengan 

menggunakan strategi komunikasi communication(fadhil,2021) . 

Ada berbagai tujuan dalam strategi komunikasi, menurut (Hardjana, 

2014)ada lima tujuan strategi komunikasi, yaitu: (a) mengumumkan, yaitu 

pemberitahuan tentang kekuatan dan kualitas informasi yang ingin disampaikan, 

(b) memotivasi, yang dapat dijadikan tujuan agar seseorang dapat melakukan hal- 

hal yang berkaitan dengan tujuan pesan, (c) mendidik, yaitu mendidik. melalui 

pesan yang disampaikan, (d) menginformasikan, yaitu menyebarkan informasi, 

dan terakhir (e) mendukung pengambilan keputusan, yaitu sebagai pendukung 

seseorang dalam mengambil suatu keputusan. Selain itu, untuk melakukan strategi 
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komunikasi organisasi terdapat berbagai tahapan yaitu, tahap pertama yakni 

menentukan siapa yang akan menyampaikan pesan (komunikator), tahap kedua 

menentukan audiens (penerima pesan), tahap ketiga menyusun pesan yang ingin 

disampaikan, dan tahap keempat adalah memilih saluran dan media komunikasi 

(Lubis et al., 2021) 

 

2.4 Teori Kelompok Tani 

 
a. Pengertian Kelompok Tani 

 

Kelompok Tani yang selanjutnya disingkat poktan adalah kumpulan 

petani/peternak/pekebun yang dibentuk oleh para petani atas dasar kesamaan 

kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan sosial,ekonomi, dan sumber daya, 

kesamaan komoditas dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan 

usaha anggota. Kelompok tani pada dasarnya adalah organisasi non formal di 

pendesaan yang tumbuh kembangkan “dari, oleh dan untuk petani”, memiliki ciri- 

ciri sebagai berikut: 

1) Harus saling mengenal dan saling percaya diantara sesame anggota. 

 

2) Memiliki pandangan dan kepentingan yang sama dalam berusaha tani. 

 

3) Adanya pembagian tugas dan tanggung jawab sesame anggota 

berdasarkan  kesepakatan bersama(Chasan, 2020). 

b. Teori Kelompok Terpercaya 

 

Teori analisis proses interaksi yang dikemukan Robert Bales yang telah kita 

bahas sebelumnya merupakan contoh teori yang memandang kelompok sebagai 

sekumpulan orang terisolasi yang tidak terpengaruh oleh dunia luar. Namun 

sebenarnya, kelompok tidaklah dapat dipisahkan dari lingkungan luar yang lebih 
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luas. Linda Putnam dan Cynthia Stohl melontarkan kritik terhadap gagasan Robert 

Bales tersebut dengan mengemukakan teori yang disebutnya “teori kelompok 

bonafide” (bonafide group theory), yang berada dalam tradisi pemikiran 

sibernetika. Bonafide berarti terpercaya. 

Suatu kelompok bonafide adalah kelompok yang terbentuk secara alami. 

Dalam pengertianini semua kelompok adalah bonafide, karena semua kelompok 

adalah bagian dari system yang lebih besar (kecuali kelompok eksperimen yang 

sengaja dibentuk dilaboraturium). 

Teori-teori yang terdapat pada tradisi sibernetika memiliki kedudukan 

sangat penting untuk membantu kita memahami sifat-sifat kelompok secara 

sistematis. 

c. Teori Komunikasi kelompok 

 

Michael Burgoon mendefinisikan komunikasi kelompok sebagai intraksi 

secara tatap muka antara tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, 

seperti berbagi informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana anggota- 

anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi anggota-anggota yang lain 

secara tepat. Kedua definisi komunikasi kelompok di atas mempunyai kesamaan, 

yakni adanya komunikasi tatap muka, peserta komunikasi lebih dari dua orang, 

dan memiliki susunan rencana kerja tertentu untuk mencapai tujuan 

kelompok(Henri, 2018). 

B. Curtis, James J. Floyd, dan Jerril L. Winsor (2005, h. 149) menyatakan 

komunikasi kelompok terjadi ketika tiga orang atau lebih bertatap muka, biasanya 

di bawah pengarahan seorang pemimpin untuk mencapai tujuan atau sasaran 
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bersama dan mempengaruhi satu sama lain. Lebih mendalam ketiga ilmuwan 

tersebut menjabarkan sifat-sifat komunikasi kelompok sebagai berikut: 

1. Keompok berkomunikasi melalui tatap muka 

 

lKomunikasi kelompok yang efektif menghendaki Anda untuk 

berkomunikasi dengan orang lain melalui tatap muka. Interaksi yang berarti dapat 

berlangsung jika komunikasi melibatkan hal berbicara dan mendengar dalam 

lingkungan yang umum. Melalui pengenalan teknologi baru pertanian, mesin fax, 

telekonferensi, dan bentuk komunikasi cepat lainnya-masyarakat semakin terbiasa 

berkomunikasi dan menyokong hubungan tanpa kehadiran fisik orang lain. 

Bagaimanpun, komunikasi kelompok yang terbaik terjadi bila orang-orang dapat 

segera menanggapi komunikasi verbal dan nonverbal orang lain secara pribadi. 

2. Kelompok memiliki sedikit partisipan 

 

Terdapat berbagai macam opini mengenai berapa banyak orang yang 

dibutuhkan untuk membangun sebuah kelompok kecil, tetapi umumnya 

berdasarkan parameter luar adalah 3 dan 12 orang. Sedangkan ukuran sebagian 

lainnya ditentukan oleh tujuan kelompok. Jika tujuannya untuk mendorong input 

individu, diperlukan jumlah anggota yang lebih kecil. Jika anggota –anggota 

hendak ditampakkan ke dalam berbagai sudut pandang, sebaiknya dibentuk 

kelompok yang lebih besar. Keanggotaan suatu kelompok harus cukup besar 

sehingga terdapat semua fungsi yang berorientasi pada tugas dan manusia yang 

dibutuhkan dalam penyelesaian pekerjaan. Lima sampai tujuh orang partisipan 

biasanya merupakan ukuran yang cukup bagi sebuah kelompok kerja. Kelompok 
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ini tidak terlalu kecil untuk membagi sebuah tugas dan juga tidak terlalu besar 

untuk mencegah interaksi bebas diantara para anggota. 

3. Kelompok bekerja di bawah arahan seseorang pemimpin 

Kepemimpinan merupakan sebuah dimensi penting dari suatu studi 

kelompok kecil. Kelompok-kelompok kerja dapat berfungsi melalui 

kepemimpinan yang ditunjuk, kepemimpinan yang berdasarkan jabatan atau 

pangkat, atau kepemimpinan darurat. Hal yang pokok adalah tindakan 

kepemimpinan, atau tindakan bersama yang membantu kelompok-kelompok 

mencapai tujuannya, sangat diperlukan untuk kesehatan, efisiensi, dan efektivitas 

kelompok. Biasanya, hal yang lebih efisien dilakukan adalah memiliki orang yang 

telah ditunjuk sebelumnya sebagai pemimpin rapat, penyelenggara rapat, 

moderator, pemimpin, atau fasilitator kelompok. Apabila pihak berwenang yang 

lebih tinggi tidak menunjuk seorang pemimpin, sebaiknya mereka memilih 

seseorang untuk jabatan tersebut. 

4. Kelompok membagi tujuan atau sasaran bersama 

 

Untuk menjadi sebuah kelompok, para anggota harus membagi tujuan 

bersama. Untuk menjadi sebuah tim yang efektif, sebuah kelompok harus 

memiliki identitas bersama yang ditunjukkan oleh cita-cita atau tujuan bersama 

(Henri, 2018). 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Sebuah “Kasus” (Case) adalah sebuah fenomena dengan batasan 

konteks tertentu (umumnya dibatasi obyek, tempat, dan/ waktu tertentu). 

Obyek sebuah Kasus ukurannya dapat bermacam-macam, dapat sebuah negara, 

kota,   sistem   sosial,   perusahaan,   keluarga,   ataupun   individu   tertentu. 

Kasus atau Case, dapat berupa yaitu,Kejadian (event),Permasalahan 

(problem),Proses (process), Aktivitas (activity), Program (program), 

Organisasi,Tempat, atau manusia atau sekelompok manusia. 

Metode   Penelitian   studi   kasus   adalah   penelitian yang menguraikan 

penjelasan secara menyeluruh mengenai aspek seorang individu, suatu kelompok, 

suatu organisasi sehingga pada penelitian tersebut peneliti harus mengolah 

sebanyak mungkin data mengenai subjek yang diteliti (Mulyana, 2018, hlm. 201). 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode study kasus(case study) 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan melihat langsung kelapangan. Karena 

study kasus merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian mengenai suatu 

objek tertentu selama kurun waktu atau fenomena yang ditemukan pada suatu 

tempat yang belum sama dengan daerah lain(Sandi, 2017). 

 

3.2 Kerangka Konsep 

 
Menurut Notoatmodjo kerangka konsep adalah merupakan formulasi atau 

simplikasi dari kerangka teori atau teori-teori yang mendukung penelitian tersebut 
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Peran Komunikasi 

Meningkatkan bibit 

unggul bersubsidi 

 

 

(Haines et al, 2013). Kerangka konsep dalam penelitian ini digambarkan seperti 

gambar dibawah ini : 

Tabel 1. Kerangka Konsep 
 

 

 
 

 

 

Sumber : Hasil Olahan 2021 

 

3.3 Definisi konsep 

 
Konsep adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan secara abstrak 

suatu realitas (kejadian, keadaan, perilaku, dan lain-lain) yang menjadi fokus 

perhatian (Zuhdi, 2018: 10).Dari uraian diatas dapat ditentukan defenisi konsep 

yang akan menjadi kerangka konsep adalah sebagai berikut. 

1. Peran komunikasi 

 

Peran diartikan pada karakteristik yang disandang untuk oleh seorang aktor 

dalam sebuah pentas drama, yang dalam konteksnya sosial peran diartikan sebagai 

suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki suatu posisi dalam 

struktur sosial. 

Ketua Kelompok tani 
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Pengertian peran adalah sesuatu yang diharapkan yang dimiliki oleh 

individu yang memiliki kedudukan lebih tinggi dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Kelompok Tani 

 

Kelompok Tani yang selanjutnya disingkat poktan adalah kumpulan 

petani/peternak/pekebun yang dibentuk oleh para petani atas dasar kesamaan 

kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan sosial,ekonomi, dan sumber daya, 

kesamaan komoditas dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan 

usaha anggota. Kelompok tani pada dasarnya adalah organisasi non formal di 

pendesaan yang tumbuh kembangkan “dari, oleh dan untuk petani”, memiliki ciri- 

ciri sebagai berikut: 

1. Harus saling mengenal dan saling percaya diantara sesame anggota. 

 

2. Memiliki pandangan dan kepentingan yang sama dalam berusaha tani. 

 

3. Adanya pembagian tugas dan tanggung jawab sesame anggota 

berdasarkan kesepakatan bersama(Chasan, 2020). 
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3.4 Kategorisasi Penelitian 
 

Tabel 2 

Kategorisasi Penelitian 

Konsep Teoritis Konsep Operasional 

 
 

1. Peran komunikasi ketua 

kelompok tani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. Meningkatkan bibit unggul 

bersubsidi 

a. Komunikasi dari atas ke 

bawah 

b. Komunikasi dari bawah 

keatas 

c. Komunikasi Horizontal 

 

d. Komunikasi Diagonal 

 

e. Komunikasi Informal 

 

 

a. Hubungan 

 

b. Tingkat Kesenangan 

 

c. Kepuasan Konsumen 

 

d. Jaminan Sosial 

 

 
Adapun penjelasan mengenai kategorisasi yang terdapat dalam kategorisasi di atas 

tersebut ialah : 

1. Komunikasi dari atas ke bawah maksudnya yaitu terjadi saat seorang pimpinan 

organisasi memberikan sebuah pesan berupa informasi kepada seluruh 

bawahannya. 
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2. Komunikasi dari bawah ke atas maksudnya yaitu terjadi saat seorang bawahan 

menyampaikan pesan berupa aspirasi kepada pimpinan atau atasan. 

3. Komunikasi horisontal maksudnya yaitu jenis komunikasi yang dilakukan oleh 

suatu bagian tertentu atau yang memiliki jabatan sederajat. 

4. Komunikasi diagonal maksudnya yaitu jenis komunikasi yang dilakukan antara 

dua tingkat berbeda, seperti ketua pimpinan yang melakukan komunikasi 

dengan ketua kelompok tani. 

5. Komunikasi informal maksudnya yaitu jenis komunikasi yang terjadi tanpa ada 

batasan dan cenderung luwes dan fleksibel. 

6. Waktu maksudnya adalah jam kerja yang sudah ditetapkan oleh organisasi dan 

harus dipatuhi oleh seluruh pekerja. 

7. Perilaku maksudnya adalah seorang ketua kelompok tani harus memiliki 

perilaku yang baik, seperti sopan santun, tepat waktu, ramah kepada khalayak 

beserta lingkungannya. 

8. Kecerdasan maksudnya adalah kemampuan seorang ketua kelompok tani dalam 

mencari bibit unggul bersubsidi dan informasi yang bersifat aktual untuk 

disajikan kepada khalayak atau pemirsa baik secara langsung di lapangan 

ataupun tidak. 

9. Keterampilan maksudnya adalah kemampuan ketua kelompok tani dalam hal 

penguasaan konsep ketika menyampaikan suatu informasi secara langsung d 

dalam lapangan. 
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10. Loyalitas maksudnya adalah seluruh pekerja termasuk ketua kelompok tani 

diharapkan dapat mematuhi semua peraturan yang telah ditetapkan dan 

kesetiaan pekerja dalam bekerja di suatu organisasi sangat diapresiasi oleh 

pimpinan 

 

3.5 Informan atau Narasumber 

 
Informan atau narasumber ialah seseorang yang berperan untuk menjelaskan 

suatu sumber informasi atau fenomena. Dengan kata lain informan yang 

dibutuhkan mampu memahami kondisi maupun situasi agar informan yang 

didapat peneliti untuk kepentingan atau memperoleh data yang akan digali oleh 

peneliti tersampaikan secara detail. Sumber data disebut responden, adalah 

seseorang yang menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik dalam pertanyaan 

tertulis maupun lisan (Arikunto,2014:23) . 

Narasumber dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Kurau di 

Kecamatan Hamparan Perak umur 40-65 tahun. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 
Metode dalam pengumpulan data yaitu cara-cara yang penulis gunakan 

dalam mengumpulkan data. Sebagai cara penulis menunjukkan suatu metode yang 

digunakan untuk mendapatkan data dan juga hasil yang didapat dalam penelitian. 

Pada penelitian ini, yang penulis gunakan ada beberapa teknik 

pengumpulan  data, antara lain: 
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 Wawancara 

 

Wawancara yaitu pertemuan yang langsung direncanakan antara pewawancara 

dan yang diwawancarai untuk memberikan/menerima informasi tertentu (Mamik, 

2015: 108). 

Menurut Sugiyono (2016: 137) wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

 Observasi 

 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari pelbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2016: 145). 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar. 

 Dokumentasi 

 

Dokumentasi difokuskan untuk memperoleh data ataupun informasi 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan- 

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan data-data penelitian 

yang relevan. 
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3.6 Teknis Analisis Data 

 
Menurut Moleong (2014), proses analisis data metode kualitatif dimulai 

dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu 

wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen 

pribadi, dokumen resmi, gambar foto dan sebagainya. 

Ada beberapa tahapan dalam proses analisis data pada penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Reduksi Data 

 

Reduksi data berarti merangkum dari hasil penelitian, dengan memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema atau inti dan 

polanya serta membuang yang tidak perlu. Reduksi data bisa dilakukan dengan 

melakukan abstraksi yang merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, 

proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga berada pada data 

penelitian. 

2. Penyajian Data 

 

Menurut Miles dan Humbermen, penyajian data adalah sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Dengan 

menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan. Data-data yang diperoleh dalam penelitian 

kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa 

mengurangi isinya. 
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3. Kesimpulan atau verifikasi 

 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis data. 

Pada tahap ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang diperoleh. 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan kesesuaian pernyataan 

dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung pada konsep-konsep dasar 

dalam penelitian yang dilakukan. 

3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
Lokasi penelitian ini berada di Desa Kurau, Kecamatan HamparanPerak , 

Waktu penelitian ini dilakukan pada Februari 2022. 



 

 

 

BAB IV 

 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 
Pada BAB ini, berfokus pada bagaimana atasan membangun komunikasi 

kepada anggota kelompok tani dalam meningkatkan semangat kerja untuk 

mengolah bibit unggul bersubsidi melalui perspektif komunikasi organisasi. 

Dimana proses penelitian dilakukan dengan sesi wawancara yang dilaksakan pada 

12 februari sampai dengan 21 febuari 2022 di Desa Kurau Kecamatan Hamparan 

Perak. Yang menggunkana metode studi kasus. studi kasus merupakan metode 

penelitian mengenai individu, lembaga, atau unit sosial tertentu dalam kurun 

waktu yang ditentukan serta berupa fenomena yang ada dan terjadi nyata dalam 

konteks kehidupan(. Menurut Aziz S.R (2003) n.d.) 

Struktur Organisasi kelompok tani: 
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Kemudian dalam pengumpulan data peneliti melakukan wawancara 

mendalam kepada Narasumber yang berjumlah 5 orang, dimana 1 ketua kelompok 

tani, 2 pekerja kelompok tani, 2 masyarakat tani di desa kurau dengan rincian 

sebagai berikut: 

 

 

 
 

No. Nama Usia Jenis 

Kelamin 

Pekerjaan 

1. Arun 45thn Laki-laki Ketua 

kelompok 

tani 

 

2. 

 

Adul 

 

40thn 

 

Laki-laki 

 

Pekerja 

Kelompok 

tani 

 

3. 

 

Wa Mes 

 

57thn 

 

Laki-laki 

 

Pekerja 

kelompok 

tani 

4. Anik 46thn Perempuan Masyarakat 

Desa Kurau 

5. Irat 44thn Perempuan Masyarakat 

Desa Kurau 
 

 
 

Penulis memberikan 10(sepuluh) pertanyaan kepada narasumber ketua 

kelompok tani dan 9 (sembilan) pertanyan kepada pekerja kelompok tani dan 

masyraka di Desa kura kec.Hamparan Perak. Adapun narasumber masyarakat di 

Desa Kurau Kecamatan Hamparan Perak di kelompok tani yaitu saudara Harun 

,45 tahun. Ia merupakan seorang ketua keloompok tani pancasila yang aktif di 

kelompok tani dalam meningkatkan bibit unggul bersubsidi. Dimana pak arun 
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harus berperan sebagai ketua kelompok yang memberikan informasi setelah 

mendapatkan infrmasi di balai desa dengan bermusyawarah dengan pimpinan dan 

memebritahukan kepada pekerja kelompok tani. 

Berkaitan dengan pertanyaan tentang bagaimana komunikasi ketua dengan 

anggota dalam meningkatkan bibit unggul adalah dengan cara bertatap muka 

secara langsung atau berkumpul untuk membahas bibit unggul bersubsid yang 

dari kepemerintahan. Setelah dimusywarahkan dan mufakat langsung 

melaksanakan penyemaian dimana penyemaian itu dengan cara sebelum proses 

penanaman yaitu pertama meratakan lumpur atau bisa dibilang dengan dijektor 

pada sawah yang hendak mau disemaikan bibit tersebut.Kemudian setelah bibit 

disemaikan selama kurun waktu 10-14 hari maka benih akan dipindahkan dan 

ditanam disawah. 

Berkaitan dengan pertanyaan Pesan-pesan seperti apa disampaikan oeleh 

ketua kelompok tani terhadap anggota dalam meningkatkan bibit unggul. Pesan 

yang akan disampaikan oleh ketua tani terhadap pekerja maupun anggota dengan 

melakukan   berkumpul   dan   membuat   aturan-aturan   yang   akan   disepakati 

.Kemudian pesan-pesan dalam meningkatkan bibit tersebut kami menekannkan 

segala sesuatu yang telah disepakati contohnya seperti jadwalnya dan aturann 

yang telah dibuat atau direncanakan. Setelah disepakati aturan yang 

dimusyawarah dan dibentuklah strategi komunikasi agar masyarakat atau pekerja 

menegerti akanya aturan. Untuk strategi komunikasi yang pertama ketua tani 

sekalu pengurus ada baiknya untuk berkumpul untuk membicarakan dan 

merangcang untuk rencana jadwal dan memunfaatkannya. Dan untuk strateginya 



36 
 

 

 

kami mengadakan pertemuan kelompok setelah itu kami mentindak lanjutinya 

dengan penyuluhan. 

Dan jika semua pekerja tani dan masyrakat di Desa Kurau benar-benar 

sepakat akan aturan yang telah ada maka selanjutnya akan dimulai dengan 

penanaman dan sudah mempunyai sebuah kelompok tani. 

Sementara itu, adapun narasumber yang berbeda dan pertanyaan yang 

berbeda dari anggota kelompok tani Adul, 40 tahun pekerja tani. Penulis 

menanayakan apakah ada masalah maupun kendala komunikasi yang dialami 

selamaa menjalakan kegiatan kelompok tani. Dan menurut jawaban beliau,untuk 

kendala komunikasi yang diberitahukan pimpinan balai desa kura dengan ketua 

kelompok tani tersebut cukup amanah. Kendala yang kami alami sebagai pekerja 

maupun anggota kelompok tani yaitu petani selalu berhadapan dengan faktor alam 

. dan kendala yang diketahui yaitu, bibit dari pemerintah kemudian kami sebagai 

pekerja hanya bisa menunggu kapan bibit itu dibagikan dan terkadang bibit sering 

dibagikan disesuai jadwal tanam. 

Masih dengan narasumber yang sama dengan pertanyaan yang 

berbeda.penulis menanyakan bagaiman ketua kelompok tani mengkomunikasikan 

bibit unggul dengan masyarakat /anggota kelompok tani. Ketua kelompok tani 

selalu mengkomunikasikan dengan baik dan amanah dalaam membagikaan 

informasi yang dia dapat di balai desa. 

Kemudian, pertanyaan yang berbeda dengan narasumber yang berbeda. 

Penulis bertanya atau mewawancarai pekerja tani desa kurau. Wa Mes, 57 tahun 
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dengan pertanyaan apakah sudah terjalin komunikasi yang baik antara ketua 

kelompok tani dengan anggota kelompok tani terkait program bibit unggul 

bersubsidi. Kemudian beliau menjawab , komunikasi yang kami dapat dari 

atasan(ketua tani) maupun pimpinan yang ada dibalai desa baik.Namun, kalau 

untuk program bibit unggulnya belum terlaksana tetapi untuk program bibit 

unggul seperti jagung itu sudah memiliki program. Kenapa bibit unggul tani 

belum memiliki program? Dikarenakan belum adanya lahan yang benar benar 

spesifik untuk dijadikan lahan program. 

Selanjutnya, pertanyaan yang berbeda dengan narasumber yang sama. 

Penulis bertanya bagaiman ketua tani mengkomunikasikan bibit unggul dengan 

masyarakat   atau anggota kelompok tani di desa kurau. Belia menjawab, yang 

saya ketahui pak arun selaku ketua kelompok tani pancasila di desa kurau 

kecamatan hamparan perak ini yang masih aktif . pertama, jika ketua kelompok 

tani mendapatkan informasi ketua kelompok tani akan menginformasikannya atau 

memberitahukan melalui whatsapp grup mau itu bantuan bibit sudah ada maupun 

bantuan bibit tidak ada(tidak datang) dan jika sebagaian masyarakat atau anggota 

kelompok tani tidak memiliki whatsApp grup maka untuk mendapatkan 

informasinya masyrakat/anggota tani berkumpul di balai desa. Dan jika sudah 

adanya informasi yang didapat kami dan ketua tani pun tidak akan mengundur- 

undrukan kegiatan tersebut. 

Kemudian pertanyaan yang berbeda dan narasumber yang berbeda. Anik, 46 

tahun Masyarakat Desa Kurau. Penulis bertanya sudah berapa lama program bibit 

unggul bersubsidi ini berjalan. Kemudian beliau menjawab, saya tidak ingat pasti 
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kapan program bibit subsidi ini pertama kali dimula kan. Awal mula ditahun 

2013/2014 dan sampai sekarang. Tetapi terkadang tidak setiap tahunya 

maksudnya dari 2013/2014 sampai sekarng ada di beberapa tahun bibbit subsidi 

ini tidak berjalan. Namun, 5 tahun belakangan ini sudah berjalan dengan baik. 

Pertanyaan selanjutnya masih dengan narasumber yang sama. Penulis 

bertanya, bagaimana komunikasi masyarakat desa kurau dengan ketua kelompok 

taniberjalan dengan baik atau tidak?dan mengapa. Beliau menjawab, Pak Arun 

adalah sebagai ketua kellompok tani sangalah baik dalam berkomunikasi dengan 

masyarakat di desa kurau ini dan cukup amanah dalam penyampaian informasi 

yang dia dapat dibalai desa tentang bibit unggul. 

Pertanyaan selanjutnya masih dengan narasumber yang sama. Penulis 

bertanya,bagaimana strategi komunikasi organisasi ketua kelompok tani untuk 

mengajak masyarakat desa kurau menjadi kelompok tani. Beliau menjawab,saya 

selaku masyarakat di desa kurau lingkungan X bukan masalah tertarik atau tidak 

dalam bergabung dikelompok tani. Apa yang dikatakan ketua tani untuk 

bergabung/ mengajak dikelompok tani tersebut saya selaku masyarakat pasti mau 

dikarenakan tidak mengeluarjkan modal untuk membeli bibit. 

Kemudian masih dengan narasumber yang sama. Penulis bertanya, Aapa 

saja saluran komunikasi yang digunakan untuk meningkatkan bibit unggul 

bersubsidi. Kemudian beliau menjawab, untuk kami sebagai masyarakat atau bisa 

juga dibilang pekerja tani biasa kami mendapatkan saluran informasi atau 
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komunikasi dengan berkumpul di balai desa,dikarenakan kami tidak tau 

menggunakan hp yang android untuk bergabung di whatApp. 

Selanjutnya dengan narasumber yang berbeda. Bu irat,44 tahun masyarakat 

desa kurau. Penulis bertanya, Apakah ada masalah maupun kendala komunikasi 

yang dialami selama menjalankan kegiatan kelompok tani. Kemudian beliau 

menjawab, kendalanya yaitu bibit dari pemerintah yang selalu dipembagian 

bibitnya tidak sesuai jadwal . seperti, masa tanam dan masa panen itu kita lihat 

juga dari iklim cuaca nah dan terkadang pemerintah memebri bibit tersebut 

terlambat dan sudah lewat masa panen. Maka solusinya dari Kendal tersebut 

menunggu masa tanam selanjut dan melihat situasi iklim. 

Masih dengan narasumber yang sama. Penulis bertanya, apakah sudah 

terjalin komunikasi yang baik antara ketua kelompok tani dengan masyarakat 

terkait program bbibit unggul bersubsidi. Kemudian beliau menjawab, kalau 

komunikasi itu sudah baikuntuk di desa kurrau ini mengenai penyampain 

informasi tersebut. Tetapi, sejauh ini program tani belum ada dikarenakan lahan 

yang luas dan tanah yang sesuai iklim belum dapat ditemukan. Tetapi kami sudah 

menaikan proposal tetang program ini agar terlaksa secepatnya. 

Pertanyaan selanjut dengan narasumber yang sama. Penulis bertanya, 

bagaimana strategi komunikasi organisasi ketua kelompok tani untuk mengajak 

masyarakat desa kurau menjadi kelompok tani. Kemudian beliau menjawab, kalau 

saya fikir untuk strategi komunikasi ketua kelompok tani untuk mengajak kami 
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ridak perlu menggunakan strategi . kenapa? Karena masyarakat desa kurau ini 

berpendpatan atau berpenghasilan dari hasil tani. 

4.2 Pembahasan 

 
Hasil wawancara dari peran komunikasi ketua kelompok tani dalam 

meningkatkan bibit unggul bersubsidi di Desa Kurau Kecamatan Hamparan 

Perak. Di analisis berdasarkan kategorisasi yang terdiri dari :. 

Dalam komunikasi organisasi, terdapat berbagai indikator, seperti, kmunikasi dari 

atas ke bawah,komunikasi dari bawah keatas,komunikasi horizontal,komunikasi 

diagonal, komunikasi informal. Dalam meningkatkan bibit unggul terdapat 

indicator, seperti ,hubungan,tingkat kesenangan,kepuasan konsumen dan jaminan 

sosial. 

Dari hasil penelitian, komunikasi dari atas ke bawah pada kelompok tani 

berjalan dengan baik, sesuai dengan amanah, hal ini juga sesuai dengan apa yang 

disampaikan dalam teori bahwa komunikasi dari ataas kebawah menyebutkan 

untuk pimpinnan organisasi memberikan sebuah pesan maupun informasi kepada 

seluruh bawahannya seperti ketua tani mendapatkan pesan dari atasan yang 

dibalai Desa. Begitu juga untuk komunikasi dari bawah keatas menyebutkan 

bahwa saat ketua tani di desa kurau kecamatan hamparan perak menyapaikan 

pesan kepada masyarakat dan pekerja tani tersebut dengan amanah berupa aspirasi 

kepada pimpinan yang ada di balai Desa. 
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Kemudian komunikasi yang dilakukan oleh suatu bagian tertentu atau 

yang dimiliki pimpinan balai desa dengan pimpinan yang memiliki posisi maupun 

jabatan yang sama itu termasuk komunikasi horizontal. Selanjutnya komunikasi 

diagonal yaitu dimana anatara ketua pimpinan balai Desa yang melakukan 

musyawarah atau rapat dengan ketua kelompok tani dengan dua tingkat berbeda 

jabatan maupun kedudukan(posisi). Kemudian jenis komunikasi yang dibagikan 

pimpinan balai desa tidak ada batasan terhadapan ketua tani maupun masyarakat 

Desa Kurau dalam penyampaian informasi maupun pesan dibalai Desa atau 

cenderung lebih fleksibel itu adalah termasuk kmunikasi informal. Setelah 

penyampaian informasi dan pesan sudah selesai ataupun disepakati forum maka 

pimpinan ataupun ketua taninya akan membuat aturan yang akan ditaati saat 

berlangsungnya kelompok tani tersebut. Dimana aturanya yaitu berupa waktu atau 

jam kerja yang sudah ditetapkan dan wajib dipatuhi para pekerja kelompok tani. 

Selain waktu pekerja kelompok tani harus juga menjaga sikap atau perilaku ketika 

ketua kelompok tani membagikan informasi yang dia dapat dibalai desa. Contoh 

perilakunya yaitu seperti tepat waktu, beriperilaku baik baik ketika atasan 

menanyakan tentang kinerja kelompok tani. 

Selanjutnya, dimana dalaam meningkatkan bibit unggul bersubsidi 

memiliki indikator yaitu, hubungan,tingkat konsumen, kepuasan konsumen dan 

jaminan sosial. Yang dimaksud dengan hungungan yang ada di indikator tersebut 

adalah bahwa ketua kelompok tani dengan pekerja atau kelompok tani tersebut 

harus memilki hubungan yang baik karean jika tidak adanya hubungan yang baik 

maka komunikasi yang akan dijalankan tidaak akan sampai atau berjalan dengan 
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sesuai aturan. Kemudian tingkat konsumen dan kepuasan konsumen dimana ketua 

tani harus memberikan masukan kepada kinerja tani bahwa kinerja produk(atau 

hasil) dari bibit unggul bersubsidi ini tidak kalah jauh oleh dari bibit lokal yang 

non subsidi. Sehingga kelompok tani bisa mengalami tingkat kepuasaan 

merupakan fungsi dari perbedaan anatara kinerja yang dirasakan(perceived 

performance) dan harapan(expectatiton). Apabila kinerja melampaui harapan, 

pelanggan akan sangat puas, senang dan bahagia. 

Dan yang terakhir yaitu jaminan sosial terhadap meningkatkan bibit 

unggul bersubsidi . Maksud dari jaminan sosial adalah salah satu bentuk 

perlindungan sosial untul menjamin seluruh masyarakat (kelompok kerja tani) 

agar dapat memnuhi kebutuhan dasar hidup dan pekerjaan yang layak. 

Dikarenakan adanya bibit unggul bersubsdi dari pemerintah masyarakat desa kura 

sangatlah terjamin dalam kebutuhan hidup mereka dari hasil bibit unggul 

bersubsidi tersebut. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 
Berdasarkan pembahasan di atas mengenai peran komunikasi ketua 

kelompok tani dalam meningkatkan bibit unggul bersubsidi di Desa Kurau 

Kecamatn Hamparan Perak maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

Komunikasi yang dilakukan kepada ketua kelompok tani sudah baik dan amanah 

dan begitu juga ketua kelompok tani menbagikan informasinya kepada pekerja 

kelompok taninya sudah amanah. Tetapi hanya saja yang tidak dapat terkendali 

oleh iklim cuaca yang terkadang sangat tidak memungkinkan untuk memulai 

bertani dikarenakan kemarau yang cukup berkepanjangan. Hal ini dapat mengulur 

waktu yang belum dapat dipastikan oleh ketua tani kepada pekerjanya tani. 

Komunikasi organisasi yang di lakukan Ketua Kelompok Tani di Desa Kurau 

Linkungan X Hamparan Perak sudah baik dan amanah dalam membagikan 

informasi yang telah dimusyawarahkan. 
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5.2 Saran 

 

 
Berdasarkan kesimpulan yang telah di sebutkan di atas, maka Saran yang 

dapat disampaikan Ketua Kelompok Tani terkait ini adalah : 

1. Ketua kelompok tani memberikan saran kepada pemerintah kota agar tidak 

terlambat memberikan bibit unggul bersubsidi dengan jadwal tanam. Karena 

dengan adanya keterlambatan tersebut sistem tanam akan ditunda dan iklim 

cuaca tidak tentu. 

2. Di Harapkan pimpinan pemerintah kota menjadi amanah dalam jadwal 

pembagian bibit maupun informasi yang akan dibagikan ke masyarakat desa 

kurau. Agar ketua kelompok tani tidak terburu-buru dalam pembagian bibit 

tani kepada kelompok dan memberitahu masyarakat dengan informasi yang 

tepat. 
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Gambar 1 : Ketua Kelompok Tani lingkunngan X Desa Kurau 
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Gambar 2 : ;Pekerja Kelompok Tani Desa Kurau 
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Gambar 3: Pekerja Kelompok Tani Desa Kurau 
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Gambar 4 : Masyarakat/ warga Desa Kurau Lingkungan X 
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Gambar 5 : Masyarakat/ pekerja Tani Desa Kurau psr 3 
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PERTANYAAN 

 

1. Bagaimana komunikasi anda dengan anggota organisasi dalam 

meningkat bibit unggul? 

2. Bagaimana strategi komunikasi organisasi ketua kelompok untuk 

mengajak masyarakat desa kurau menjadi kelompok tani? 

3. Pesan-pesan seperti apa disampaikan oeleh ketua kelompok tani 

terhadap anggota dalam meningkatkan bibit unggul? 

4.  Apa saja saluran komunikasi yang anda gunakan untuk 

meningkatkan bibit unggul bersubsi? 

5. Apakah sudah terjalin komunikasi yang baik antara ketua 

kelompok dengan masyrakat terkait program bibit unggul subsidi? 

6. Apakah ada masalah maupun kendala komunikasi yang dialami 

selama menjalankan kegiatan kelompok tani? 

7. Apakah dalam komunikasi yang dilakukan ketua kelompok tani 

dalam meningkatkan bibit unggul menggunakan bantuan media? 

Jika iya,mengapa dan jika tidak, mengapa? 

8. Bagaimana anda mengkomunikasikan bibit unggul dengan 

masyrakat desa kurau? 

9. Sudah berapa lama program bibit unggul bersubsidi ini berjalan? 



 

 

 

10. Bagaimana komunikasi masyarakatb desa kurau dengan ketua 

kelompok tani brjalan dengan baik atau tidak? Dan mengapa? 
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